
 
 

92 
 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Admin. 2008. Pendidikan sexual pada remaja. Diakses pada tanggal 7 September 

2016.http://www.ilmupsikologi-com.  

 

Ali, M. 2010. Psikologi Remaja: Perkembangan Peserta DIDIK. Jakarta: Media 

Grafika. 

American Psyekiatric Association. 2013. Diagnostic and statistical manual of 

mental disorders. Washington DC. 

 

Amin. 2012. Ortopedagogiek Anak Tunagrahita. Jakarta: Depdikbud, Dirjen 

Dikti. 

 

Asra, Y. 2013. Efektivitas psikoedukasi pada orang tua dalam meningkatkan 

pengetahuan seksualitas remaja.Vol 9, No 1, hal 65-67. Riau: Fakultas 

psikologi UIN Sultan Syarif kasim Riau. 

 

Azwar, S. (2009). Metode Penelitian suatu pendekatan praktik. Jakarta: PT Asdi 

Mahasatya. 

Bahransyaf, D. 2015. Pedofilia dan kekerasan seksual: masalah dan perlindungan 

terhadap anak: Vol 1, No 1, hal 29-40.Yogyakarta: Kementrian sosial RI. 

 

Budiman & Riyanto, A. (2013). Kapita selekta kuesioner. Pengetahuan dan Sikap 

dalam penelitian kesehatan. Jakarta: Salemba medika. 

Dahlan, S. 2012. Statistik untuk kedokteran dan kesehatan. Jakarta: Salemba 

Medika. 

Depkes RI. 2011. Tumbuh kembang anak. Jakarta. 

Dinas pendidikan. 2014. Data jumlah sekolah slb. Sumbar. Diakses: tanggal 14 

November 2016. www.sumbarprov.go.id/detail/category/166. 

http://www.ilmupsikologi-com/


 
 

93 
 

Djamarah. S. 2000. Guru dan anak didik dalam interaksi edukasi. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Efendi. M. 2010.Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan. Jakarta: Sinar 

Grafika Onset. 

Fatayat NU. 2014. Darurat Nasional Perlindungan Anak dari Kejahatan 

Seksual.Retrieve, January 15, 2015. Darurat-nasional-perlindungan-anak-

dari-kejahatan-seksual. 

Faturochman, E. S. 2002. Dampak sosial psikologi perkosaan. JurnalBuletin 

Psikologi, Tahun X, No. 1, Juni 2002, 9-23. Universitas Gadjah Mada. 

Fitriani, S. 2011. Promosi Kesehatan. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

Greydanus, Rimsza, Patricia. 2002. PA. Adolescent Sexuality and disability 

Journal Adolescent Medicine 13.2. 

 

Hidayat, A.  2009. Riset keperawatan dan teknik penulisan ilmiah. Jakarta: 

Salemba Medika. 

Hurairah, A. 2012. Kekerasan terhadap anakkandung.Akansa press. 

 

IASC. 2005. Panduan pencegahan kekerasan berbasis rasa keadaan kedaruratan 

kemanusiaan : fokus pada pencegahan dan penanganan kekerasan seksual 

dalam masa darurat. Jakarta : IASC. 

 

Ivo, N. 2014. Kekerasan seksual terhadap anak : Dampak dan penanganannya 

child sexual ABUSE : impact and hendling. 

 

Juliani, N. 2015. Hubungan antara self efficacy dengan prilaku seksual pranikah 

remaja tuna grahita. D III akademi kebidanan. 

 

Kamus besar bahasa indonesia. 2016. Jakarta: Daftar pustaka. 

 

Kepala sekolah SLB-PAB. 2016.  Payakumbuh. 



 
 

94 
 

Komisi Nasional perlindungan anak. 2015. Indonesia Darurat Kekerasan Seksual 

Terhadap Anak. Diakses pada tanggal 22 Desember 2016. 

(m.kompasiana.com/arteriadahlan/indonesia-darurat-kekerasa-terhadap-

anak-5629b0b84b7a61820597b3df). 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia. 2014.Kekerasan Pada Anak Lima Tahun 

Terakhir.Diakses pada 22 Desember 2016.  

(http://m.liputan6.Com/News/read/2396014/komnas-pa-2015-kekerasan-

anak-tertinggi-selama-5-tahun-terakhir).  

 

Komisi Perlindungan Anak Indonesia. 2015. Indonesia Darurat Kejahatan 

Seksual. Diakses pada tanggal 13 Desember 

2016.(http://m.Liputan6.com/health/read/2346669/kpai-indonesia-berstatus-

darurat-kejahatan-seksual. 

 

Koring Milena, et al. 2012. Synergistic Effects of Planing and Self-Efficacy on 

Physial Activity. Health Education Reprints and Permission. Diakses 

tanggal 24Desember 2016.http://heb.sagepub.com.  

Kurniawati, M. 2013. Studi kualitatif kekerasan seksual pada anak di dikabupaten 

pidio. Medan: Universitas Sumatera Utara. 

 

Loomis. 1990. Sosiologi Pedesaan. Jakarta: Alimandan SU. 

Mansjoer, dkk. 1999. Kapita salakta kedokteran. Jakarta: Depkes. 

 

Muhammad, A. 2012. Pedagogik anak sunagrahita. Jakarta: Depdikbud, Dirjen 

Dikti. 

 

Nursalam. 2013. Konsep dan penerapan metodologi penulisan ilmu keperawatan. 

Jakarta: Salemba Medika. 

Notoatmojo, S. 2013. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta. 

 

Orang tua murid SLB-PAB. 2016. Payakumbuh. 

http://m.liputan6.com/News/read/2396014/komnas-pa-2015-kekerasan-anak-tertinggi-selama-5-tahun-terakhir
http://m.liputan6.com/News/read/2396014/komnas-pa-2015-kekerasan-anak-tertinggi-selama-5-tahun-terakhir
http://m.liputan6.com/health/read/2346669/kpai-indonesia-berstatus-darurat-kejahatan-seksual
http://m.liputan6.com/health/read/2346669/kpai-indonesia-berstatus-darurat-kejahatan-seksual
http://heb.sagepub.com/


 
 

95 
 

Pendidikan luar biasa depdiknas. 2003. Konsep pendidikan berorientasi 

kecakapan hidup. 

 

Polda. 2014. Kekerasan seksual perempuan dan anak. Sumbar: Padang ekspres. 

Diakses tanggal 17 November 2016. www.news.padek.co/detail/a/43608. 

Potter & Perry. 2005. Buku Ajar Fundamental keperawatan: Konsep, Proses dan 

Praktik ( Edisi 4). Jakarta: EGC. 

Pownall et al, 2011. Sexuality and sex Education of Adolescent with Intellectual 

Disability: Mothers Attitudes, Experiences, and Support Needs. Jurnal 

Sexuality And Disability. 140-54. Proquest. 

Purniati, 2003. Menyikapi Tirai Kekerasan dalam Rumah Tangga. Jakarta: Mitra 

Perempuan. 

Roestiyah, N. 2008. Strategi belajar mengajar. Jakarta: Rineka Cipta. 

Rzn.2015. Negara dengan angka pemerkosaan anak tertinggi. Diakses pada 

tanggal 12 Desember 2016.(m.dw.com/id/negara-dengan-angka-

pemerkosaan-anak-tertinggi-dunia/g-18512990). 

 

Sagala, S. 2011. Konsep dan Makna Pembelajaran. Bandung: Alphabeta. 

Sari, A. P. 2009. Penyebab Kekerasan Seksual terhadap Anak Dan Hubungan 

Pelaku dengan Korban. Jakarta.  Diakses:  tanggal 28 November 2016 

http://kompas.com/index.php/read/xml. 

Sari, E. 2016. Peranan orang tua terhadap pendidikan kesehatan seksual pada anak 

retardasi mental ringan usia 16-18 tahun. Ejournal psikologiVol5, No 1, hal 

25-58.Fakultas ilmu sosial dan ilmu politik universitas mulawarman. 

 

Simamora, M. 2009. Buku ajar pendidikan dalam keperawatan. Jakarta: EGC. 

Soetjiningsih. 2010. Tumbuh kembang remaja dan permasalahannya. Jakarta: 

evsaung Seto. 

 

Stuart. 2005. The Principle and Practise of Psychiatric Nursing. Elsevier Mosby, 

St  Louis Missouri. 



 
 

96 
 

Sudjana, N. 2010. Penilaian hasil proses belajar mengajar. Bandung: PT Remaja. 

Sutjihati, S. 2014. Psikologi anak luar biasa. Bandung: Rafika Aditama. 

 

Suparyanto. (2011). Konsep Pengetahuan. Diakses pada tanggal 11 Agustus 2011. 

Blogspot.Co.id./2011/08/Konsep Pengetahuan. Htmi/m:1. 

UNICEF. 2012. Perlindungan anak. Ringkasan kajian. UNICEF. 

 

WHO. 2007. Chile health profile. Diakses pada tanggal 22 Desember 

2016.http://www.who.Int/chile healt/medle.pdf. 

 

Widura. S.  2008. Panduan Praktis Learn How to Learn Sesuai Cara kerja Otak.. 

Jakarta: PT Elex Media Komputindo. Diakses tanggal 20 November 2016. 

Web.gi@gramediapublishers.com. 

Walgito. B. (2003). Psikologi Sosial. Jakarta: CV Andi Offset 

Wilson, A. 2008. Carogiver perception of sexual behaviors of individual with 

intellectual disabilitis. Journal Sexual and disability, 26 (75-81). 

 

Kececi, Bulduk. (2012). Geriatrics: Health Education For Elderly. 153-176. 

 

http://www.who.int/chile%20healt/medle.pdf
mailto:Web.gi@gramediapublishers.com

